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Narasumber : Apoteker penanggung jawab gudang 

Pertanyaan Hasil Wawancara 

Berapa apoteker dan petugas 

yang bertanggung jawab setiap 

harinya ? 

 

Apoteker penanggung jawab gudang 2 orang 

dan Tenaga Teknis Kefarmasian 2 orang 

 

 

Bagaimana alur penyimpanan 

di gudang ? 

 

Barang datang kemudian dicek oleh petugas, 

diperiksa zat aktif obat, bentuk sediaan, 

kekuatan obat, jumlah, no batch, dan tanggal 

kadaluwarsa obat, lalu disimpan sesuai 

dengan golongannya dimana narkotika dan 

psikotropika disimpan di lemari khusus, dan 

untuk prekursor farmasi disimpan pada rak 

yang disediakan di gudang 

 

 

Bagaimana SOP (Standar 

Operasional Prosedur) 

penyimpanan di gudang 

instalasi farmasi rumah sakit 

jiwa grhasia Yogyakarta ? 

 

Untuk SOP penyimpanan obat bisa dilihat ada 

hard filenya, namun tidak boleh di foto 

 

 

Bagaimana metode 

penyimpanan untuk prosedur 

penataan gudang ? 

Disini menggunakan sistem kombinasi, sistem 

FEFO digunakan terlebih dahulu baru 

kemudian menggunakan FIFO 

 



  

Kunci gudang di kuasai oleh 

siapa ? Kuncinya dibawa 

kemana mana atau ditaruh di 

satu tempat ? 

 

Dikuasaioleh apoteker penanggung jawab 

gudang, namun tidak dibawa kemana-mana 

ditaruh di satu tempat ( diatas meja dekat 

komputer ) 

 

 

Apakah Apoteker penanggung 

jawab untuk obat umum dan 

narkotika, psikotropika, dan 

prekursor farmasi sama ? 

 

Apoteker penanggung jawabnya sama hanya 

ada satu, Ibu Nyoman Ningsih 

 

 

Apa alasan psikotropika dan 

narkotika disimpan terpisah ? 

 

Karna narkotika jumlahnya sedikit sehingga 

langsung ditaruh di instalasi farmasi dan 

untuk methadone di simpan di gedung 

rehabilitas NAPZA 

 

 

Kenapa obat-obat tersebut bisa 

mengalami expired date ? 

 

Obat yang kadaluwarsa bisa terjadi karna 

jarang dikeluarkan atau diresepkan, dan bisa 

karna perubahan tren pemakaian obat. untuk 

beberapa obat terkadang terlalu lama 

tertinggal di bangsal, sehingga baru 

ditemukan tahun 2019 padahal obat tersebut 

sudah ED tahun 2018 

 

 

Apa kendala yang dialami 

pada saat proses penyimpanan 

? 

 

Sejauh ini kami tidak ada kendala selama 

proses penyimpanan 

 

 

 

 


